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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi cloud
computing dalam meningkatkan transparansi pelaporan keuangan
pada UMKM. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis
kontribusi cloud computing dalam meningkatkan efisiensi
operasional, keamanan data, dan pengambilan keputusan berbasis
data, serta mengidentifikasi tantangan dan solusi implementasinya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui studi
literatur (literature review). Data dikumpulkan dari publikasi ilmiah,
jurnal, dan penelitian terdahulu antara tahun 2019-2024. Fokus
penelitian adalah pada penerapan cloud computing dalam konteks
akuntansi dan pelaporan keuangan dengan pendekatan sistematis
terhadap hasil-hasil studi sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adopsi cloud computing memberikan kontribusi signifikan
pada efisiensi operasional, penghematan biaya, dan keamanan data
keuangan. Teknologi ini memungkinkan akses data real-time,
mendukung pengambilan keputusan strategis, serta meningkatkan
fleksibilitas dan daya saing UMKM. Namun, penelitian juga
mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, risiko
keamanan, dan kebutuhan pelatihan sumber daya manusia. Strategi
yang tepat, regulasi yang mendukung, dan pengembangan
keterampilan teknis menjadi kunci keberhasilan implementasi
cloud computing.
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INTRODUCTION

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah banyak aspek operasional dalam
berbagai sektor bisnis, termasuk bidang akuntansi dan pelaporan keuangan. Dalam beberapa
dekade terakhir, kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan
semakin meningkat, terutama dengan tuntutan dari para pemangku kepentingan yang
menginginkan informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses. Salah satu inovasi yang telah
merevolusi praktik pelaporan keuangan adalah teknologi komputasi awan (cloud computing).
Cloud computing memungkinkan penyimpanan, pemrosesan, dan akses data keuangan secara
real-time dari berbagai lokasi dan perangkat, yang berdampak signifikan pada efisiensi,
keamanan, serta transparansi pelaporan keuangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
teknologi cloud tidak hanya meningkatkan efisiensi dan keamanan data, tetapi juga
mempermudah perusahaan untuk mempertahankan integritas dan keterbukaan informasi
keuangan mereka.

Implementasi cloud computing dalam proses akuntansi juga terbukti membawa
berbagai keuntungan, seperti penghematan biaya operasional, peningkatan fleksibilitas, serta
kemudahan dalam pemeliharaan infrastruktur IT perusahaan. Penggunaan teknologi ini tidak
hanya bermanfaat bagi perusahaan besar, tetapi juga sangat relevan bagi usaha kecil dan
menengah (UMKM) yang ingin meningkatkan daya saing mereka di era digital dengan cara
mengadopsi solusi teknologi yang efektif dan efisien. Namun, tantangan dalam penerapan
cloud computing juga masih ada, terutama terkait dengan keamanan data dan kepatuhan
terhadap regulasi. Penelitian yang dilakukan oleh Ruslaini dan Rizal (2022) menunjukkan
bahwa regulasi pemerintah berperan penting dalam mendukung adopsi teknologi cloud,
terutama bagi sektor UMKM yang memiliki keterbatasan infrastruktur dan sumber daya
manusia yang terlatih dalam teknologi ini. Sementara itu, untuk perusahaan yang lebih besar,
pemilihan penyedia layanan cloud yang tepat serta pengembangan strategi keamanan yang
komprehensif menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan implementasi
teknologi ini.

Adopsi teknologi informasi memainkan peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. Salah satu teknologi yang menonijol
adalah Computing yang semakin banyak diimplementasikan dalam berbagai bidang, termasuk
di sektor akuntansi dan bisnis. Teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk menyimpan
dan mengolah data secara online, sehingga mempercepat akses, memperkuat keamanan, dan
mengurangi biaya operasional. Transformasi digital yang terjadi di berbagai sektor bisnis telah
mendorong organisasi untuk beralih dari sistem tradisional ke teknologi cloud yang lebih
fleksibel dan aman. Menurut penelitian sebelumnya oleh Purwanti & Lupiana (2023),
penggunaan sistem informasi pemasaran berbasis digital marketing terbukti meningkatkan
kualitas layanan dan fleksibilitas, yang menjadi kunci peningkatan arus pemasaran Marlin et
al. (2024) menambahkan bahwa penerapan Cloud Computing dalam akuntansi mampu
membawa perubahan positif dalam hal efisiensi dan keamanan data keuangan, memberikan
dampak signifikan pada integritas dan kerahasiaan informasi keuangan.

Menurut Gunawan (2024) menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam
penerapan Cloud Computing, dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat memanfaatkan
teknologi ini untuk meningkatkan daya saing di pasar global. Sejalan dengan penelitian
tersebut, Riskiono dan Darwis (2020) menekankan bahwa penerapan load balancing pada
server cloud mampu meningkatkan kinerja sistem dengan mengurangi waktu respons dan
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mendistribusikan beban secara merata. Berbagai studi ini menunjukkan pentingnya adopsi
teknologi Cloud Computing dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan performa
operasional perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai
peran teknologi cloud dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam konteks bisnis
digital, serta mengeksplorasi tantangan dan solusi yang dihadapi dalam implementasinya.
Peran Cloud Computing telah menunjukkan berbagai manfaat yang signifikan bagi penelitian
terdahulu. Misalnya, penelitian oleh Marwi (2021) mengungkapkan bahwa perpindahan
operasi bisnis ke cloud membutuhkan pertimbangan yang matang dari segi bisnis dan
teknologi informasi, dengan peran ahli Tl yang sangat penting dalam proses migrasi Rizal et al.
(2022) meneliti peran regulasi dalam mendorong adopsi Cloud Computing di sektor UMKM,
di mana regulasi pemerintah memainkan peran penting dalam mempengaruhi keputusan
bisnis untuk mengadopsi teknologi ini.

Aspek penting dari teknologi cloud adalah efisiensi operasional. Melalui penggunaan
cloud, perusahaan dapat menghemat biaya yang sebelumnya digunakan untuk membeli dan
memelihara perangkat keras dan lunak. Selain itu, penggunaan cloud memungkinkan
otomatisasi berbagai proses bisnis, sehingga mengurangi waktu yang dihabiskan untuk
aktivitas manual dan memungkinkan tim untuk lebih fokus pada pengambilan keputusan
strategis. Keamanan data juga menjadi salah satu alasan utama mengapa banyak perusahaan
mulai mengadopsi teknologi ini. Teknologi Cloud Computing menawarkan berbagai tingkat
keamanan, seperti enkripsi data dan autentikasi berlapis, yang mampu melindungi data
perusahaan dari ancaman eksternal. Di era di mana ancaman cyber semakin meningkat,
memiliki solusi keamanan data yang andal menjadi kebutuhan mendasar bagi perusahaan.
Selain itu, penyedia layanan cloud sering kali memiliki standar keamanan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan infrastruktur Tl tradisional, yang menjadikan cloud sebagai pilihan yang
lebih aman. Di sisi lain, transformasi digital yang didorong oleh teknologi cloud juga menuntut
adanya perubahan dalam budaya organisasi dan kesiapan teknologi (technology readiness)
yang baik. Menurut beberapa penelitian, kesiapan teknologi ini mencakup infrastruktur yang
memadai serta kemampuan sumber daya manusia untuk beradaptasi dengan teknologi baru.
Pembelajaran organisasi juga menjadi faktor yang signifikan untuk membantu perusahaan
atau UMKM mengatasi berbagai tantangan dalam proses adopsi teknologi.

Penelitian ini disusun berdasarkan kajian literatur dari beberapa studi terdahulu yang
membahas penerapan cloud computing dalam proses akuntansi dan pelaporan keuangan.
Penelitian ini juga mengacu pada hasil-hasil penelitian mengenai tantangan yang dihadapi
oleh perusahaan, seperti kebutuhan akan infrastruktur IT yang andal, perlindungan keamanan
data, serta pemahaman mengenai regulasi dan kebijakan terkait cloud computing di berbagai
industri.Salah satu terobosan teknologi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengelolaan bisnis adalah Cloud Computing atau komputasi awan. Cloud Computing
memungkinkan perusahaan untuk menyimpan, mengolah, dan mengakses data melalui
jaringan internet, tanpa memerlukan infrastruktur fisik yang besar. Dengan teknologi ini,
perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya komputasi sesuai kebutuhan mereka, yang
tidak hanya mengurangi biaya operasional, tetapi juga memberikan fleksibilitas tinggi dalam
pengelolaan data dan operasional bisnis. Selain itu, teknologi cloud memungkinkan akses real-
time terhadap data dan aplikasi dari mana saja dan kapan saja, sehingga meningkatkan
efisiensi dan produktivitas.
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Cloud computing adalah teknologi revolusioner yang mengubah cara organisasi
mengelola dan mengakses sumber daya komputasi. Pada dasarnya, teknologi ini
memungkinkan penyimpanan, pengolahan, dan distribusi data melalui jaringan internet,
menghilangkan kebutuhan akan infrastruktur fisik tradisional.Fleksibilitas tinggi menjadi
keunggulan utama cloud computing. Organisasi dapat dengan mudah menyesuaikan kapasitas
komputasi sesuai kebutuhan, mengaktifkan atau menonaktifkan sumber daya dalam hitungan
menit. Hal ini memungkinkan skala operasional yang dinamis dan responsif terhadap
perubahan kebutuhan bisnis.Efisiensi operasional yang ditawarkan cloud computing sangat
signifikan. Perusahaan dapat mengurangi biaya investasi infrastruktur IT, mengalihkan
anggaran dari pembelian perangkat keras ke inovasi strategis. Model pembayaran berbasis
penggunaan memungkinkan organisasi membayar hanya untuk sumber daya yang benar-
benar digunakan. Transparansi mengacu pada keterbukaan pemerintah dalam pembuatan
kebijakan, dan didefinisikan oleh DPRD dan Menetapkan pengakuan dan pengawasan sosial,
dan dengan demikian akuntabilitas dan tata kelola horizontal;Jujur, efisien, efektif, dan
melayani kepentingan publik. Transparansi mengacu pada penyediaan informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu tentang kebijakan publik dan proses yang membentuknya. Laporan
keuangan merupakan instrumen vital dalam ekosistem bisnis yang menyajikan potret
komprehensif mengenai kondisi finansial suatu perusahaan. Dokumen ini tidak hanya
berfungsi sebagai kumpulan angka dan data, tetapi berperan sebagai cermin yang
memantulkan realitas kesehatan organisasi secara menyeluruh. Melalui laporan keuangan,
berbagai pemangku kepentingan dapat memahami dinamika operasional, tingkat
profitabilitas, dan efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan secara terukur dan
sistematis (Ayuk Yuliana 2023).

RESEARCH METHODS

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi
literatur (literature review), yang bertujuan untuk mengeksplorasi peran teknologi cloud
computing dalam meningkatkan transparansi pelaporan keuangan. Proses pengumpulan data
dilakukan melalui kajian sistematis terhadap berbagai publikasi ilmiah, jurnal, dan penelitian
terdahulu yang fokus pada penerapan cloud computing dalam konteks akuntansi dan
pelaporan keuangan. Sumber data yang digunakan meliputi artikel penelitian dari berbagai
jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan antara tahun 2019-2024, dengan fokus pada
tema cloud computing, transformasi digital, dan manajemen keuangan.

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner google from yang di laksanakan pada bulan

Teknologi cloud computing telah membawa perubahan signifikan dalam praktik
akuntansi dan pelaporan keuangan, terutama dalam hal transparansi, efisiensi, dan
keamanan. Implementasi teknologi ini memungkinkan perusahaan untuk mengakses data
secara real-time dari berbagai lokasi, yang pada gilirannya memudahkan pengambilan
keputusan berbasis data yang cepat dan akurat. Hasil penelitian dari berbagai studi
menunjukkan bahwa penerapan cloud computing dalam akuntansi memberikan kontribusi
pada peningkatan integritas dan kerahasiaan data keuangan perusahaan. Dengan adopsi
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cloud, perusahaan dapat mengurangi ketergantungan pada infrastruktur Tl tradisional yang
mahal dan sulit dikelola. Gunawan (2024) menyatakan bahwa strategi yang tepat dalam
penerapan cloud computing dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan daya saing di
pasar global, terutama dalam menghadapi tantangan modernisasi infrastruktur yang sering
kali dihadapi oleh perusahaan besar maupun kecil.

Selain itu, teknologi cloud juga memberikan efisiensi operasional yang signifikan bagi
perusahaan melalui pengurangan biaya infrastruktur, pemeliharaan, serta waktu yang
dihabiskan untuk aktivitas manual. Beberapa studi menyebutkan bahwa pengurangan waktu
dan biaya merupakan manfaat utama dari adopsi cloud computing. Dengan memanfaatkan
otomatisasi, perusahaan dapat mengurangi biaya operasional yang sebelumnya dihabiskan
untuk perawatan perangkat keras dan lunak. Riskiono dan Darwis (2020) mengungkapkan
bahwa penerapan load balancing pada server cloud mampu meningkatkan kinerja sistem
dengan mendistribusikan beban secara merata, sehingga sistem menjadi lebih responsif dan
efisien. Efisiensi ini tidak hanya menekan pengeluaran perusahaan tetapi juga memungkinkan
peningkatan produktivitas, karena karyawan dapat fokus pada aktivitas strategis yang lebih
bernilai bagi perusahaan. Keamanan data juga menjadi elemen kunci yang mendorong banyak
perusahaan untuk beralih ke teknologi cloud. Cloud computing menyediakan berbagai
mekanisme keamanan seperti enkripsi data dan autentikasi berlapis, yang efektif dalam
melindungi informasi keuangan perusahaan dari ancaman eksternal. Teknologi ini dianggap
lebih aman dibandingkan dengan infrastruktur tradisional, di mana risiko terhadap kebocoran
atau serangan siber lebih tinggi. Penelitian dari Purwanti dan Lupiana (2023) menunjukkan
bahwa dengan keamanan yang disediakan oleh sistem berbasis cloud, informasi sensitif
perusahaan dapat dilindungi secara lebih optimal, karena banyak penyedia layanan cloud
telah mengadopsi standar keamanan yang tinggi. Selain melindungi data, teknologi ini
memungkinkan perusahaan untuk menerapkan kebijakan keamanan data yang lebih ketat dan
fleksibel, serta mempermudah perusahaan untuk menyesuaikan dengan regulasi yang
berlaku.

Regulasi pemerintah juga berperan penting dalam mendorong adopsi cloud
computing, terutama di sektor UMKM. Dukungan dari regulasi membantu mengatasi
keraguan perusahaan, terutama dalam hal privasi dan keamanan data. Rizal et al. (2022)
menekankan bahwa regulasi ini sangat penting untuk sektor UMKM, yang mungkin
menghadapi keterbatasan sumber daya dalam hal adopsi teknologi baru. Melalui kebijakan
yang memadai, perusahaan dapat lebih yakin dalam mengadopsi cloud computing,
mengetahui bahwa perlindungan terhadap data telah diatur dengan baik. Kebijakan
pemerintah yang mendukung juga membantu perusahaan untuk menjaga transparansi dalam
pelaporan keuangan, serta memberikan rasa aman terhadap perlindungan data sensitif yang
tersimpan di cloud. Namun, di balik berbagai keuntungan, ada sejumlah tantangan yang
dihadapi oleh perusahaan dalam proses implementasi cloud computing. Tantangan utama
yang dihadapi adalah terkait dengan masalah integrasi sistem dan biaya yang tidak terduga.
Perusahaan yang telah memiliki infrastruktur Tl tradisional mungkin menghadapi kesulitan
untuk beradaptasi dengan sistem berbasis cloud. Gunawan (2024) menunjukkan bahwa
tantangan ini dapat diatasi dengan pemilihan penyedia layanan cloud yang tepat serta
pengembangan strategi integrasi yang komprehensif. Selain itu, keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan teknis juga menjadi hambatan bagi beberapa perusahaan, terutama UMKM,
untuk mengadopsi cloud computing secara optimal. Pelatihan dan pembinaan bagi karyawan
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menjadi krusial agar semua pihak memahami dan dapat memanfaatkan teknologi ini dengan
baik, serta mencegah potensi risiko yang dapat muncul dari kurangnya pemahaman teknologi.

Dalam konteks UMKM, teknologi cloud memiliki peran yang signifikan untuk
membantu mereka mengakses teknologi canggih tanpa harus berinvestasi besar dalam
infrastruktur fisik. Teknologi ini memungkinkan UMKM untuk bersaing dengan perusahaan
besar, terutama dalam hal akses data yang cepat dan biaya yang lebih rendah. Studi yang
dilakukan oleh Esti Purwanti dan Feri Lupiana (2023) menyatakan bahwa penggunaan
teknologi cloud oleh UMKM meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi dalam menjalankan
operasi bisnis mereka. Dengan adanya cloud, UMKM dapat lebih mudah mengelola data
secara digital tanpa harus menghadapi kendala biaya yang besar, serta dapat mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang terbatas secara lebih efektif. Berdasarkan hasil dari berbagai
penelitian, terdapat beberapa rekomendasi untuk strategi penerapan cloud computing di
perusahaan. Strategi yang disarankan meliputi pemilihan penyedia layanan yang tepat,
perencanaan anggaran yang realistis, dan pelatihan karyawan. Selain itu, penting bagi
perusahaan untuk mengembangkan kebijakan keamanan internal yang kuat serta memastikan
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku agar potensi risiko dalam penggunaan cloud dapat
diminimalkan. Mengingat semakin ketatnya regulasi terkait keamanan data, perusahaan perlu
bersikap proaktif dalam mengadopsi protokol keamanan yang relevan untuk melindungi data
mereka.

Dalam pembahasan ini, terdapat perbandingan antara berbagai hasil penelitian
terdahulu dan implikasi penerapan cloud computing dalam berbagai sektor industri. Cloud
computing tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk
mengadopsi model bisnis baru berbasis data, seperti analitik prediktif dan otomatisasi laporan
keuangan. Beberapa perusahaan berhasil mengatasi tantangan implementasi cloud melalui
strategi inovatif dan kolaborasi dengan penyedia layanan teknologi yang memiliki keahlian
khusus. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknologi cloud merupakan alat yang
penting dalam mengakselerasi transformasi digital, meningkatkan transparansi pelaporan
keuangan, dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi perusahaan. Hasil
penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang potensi integrasi antara cloud computing dengan teknologi lain, seperti
kecerdasan buatan (Al) dan blockchain, untuk mendukung akuntabilitas dan akurasi yang lebih
baik dalam laporan keuangan. Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan otomatisasi
dalam pengolahan data keuangan, menganalisis tren, dan mendeteksi anomali dalam laporan.
Blockchain, di sisi lain, menawarkan keunggulan dalam hal keamanan dan transparansi melalui
pencatatan transaksi yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah. Dengan menggabungkan
teknologi ini, perusahaan dapat menciptakan sistem pelaporan keuangan yang tidak hanya
efisien tetapi juga lebih terpercaya dan akuntabel. Dengan adanya teknologi cloud,
perusahaan diharapkan dapat terus beradaptasi dengan tuntutan digitalisasi yang semakin
kompleks, meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam pelaporan keuangan, serta menjaga
kepercayaan pemangku kepentingan melalui transparansi yang lebih baik. Cloud computing
akan terus berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan perusahaan akan solusi yang
fleksibel dan skalabel untuk mendukung pertumbuhan bisnis di era digital yang dinamis.
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CONCLUSION AND SUGGESTION

Transformasi digital dan teknologi informasi, seperti cloud computing, IoT, dan Al,
telah memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya
saing di berbagai sektor, termasuk akuntansi, bisnis, dan UMKM. Adopsi teknologi ini
memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan operasional, mempercepat proses
pengambilan keputusan, dan memperluas akses pasar. Meskipun demikian, tantangan seperti
kurangnya infrastruktur, risiko keamanan data, dan keterbatasan literasi teknologi masih
menjadi hambatan utama dalam implementasi transformasi digital. Adapun saran untuk
penelitian selanjutnya Perusahaan dan UMKM perlu meningkatkan literasi teknologi bagi
karyawan melalui pelatihan berkelanjutan agar dapat mengelola dan memanfaatkan teknologi
digital secara optimal. Perusahaan juga perlu dalam melakukan keamanan data untuk
penguatan sistem keamanan dengan enkripsi, kebijakan akses yang ketat, dan pemantauan
ancaman secara real-time harus menjadi prioritas utama untuk mengurangi risiko keamanan.
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